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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  mathematical thinking tipe 

abstraction siswa SMP dalam menyelasaikan soal pemecahan masalah. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang 

digunakan yakni tes berupa tiga soal pemecahan masalah dan wawancara dengan 

siswa guna mendapatkan informasi data secara lebih mendalam. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 9 siswa-siswi SMP Negeri 9 Palembang yang berasal dari 3 

tingkatan kelas yaitu kelas VII, VIII, dan IX. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa siswa-siswi SMP dominan melakukan 2 aktifitas mathematical thinking jenis 

abstraction yaitu observation of patterns dan conjecturing. Seringkali dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah siswa SMP juga melakukan aktifitas 

specialisasi, namun pada pelaksanaannya siswa SMP masih jarang menyeleselaikan 

soal pemecahan masalah dengan menggunakan aktifitas generalisasi dan testing 

conjectures. 

 

Kata Kunci: Analisis, Mathematical Thinking, Abstraction,Soal Pemecahan 

Masalah. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to describe mathematical thinking type abstraction of 

junior high school students in solving problem solving questions. This research is a 

descriptive qualitative study with data collection techniques used, namely tests in the 

form of three problem solving questions and interviews with students to obtain data 

information in more depth. The subjects in this study were 9 students of Palembang 

State Junior High School 9 who came from 3 grade levels, namely class VII, VIII, 

and IX. The results of this study show that the students of the dominant middle school 

do 2 activities of mathematical thinking in the form of abstraction, namely 

observation of patterns and conjecturing. Often in solving problem solving questions  

junior high school students also carry out specialization activities, but in practice 

junior high school students still rarely solve problem solving questions using 

generalization activities and testing conjectures. 

 

Keywords :Analysis,Mathematical Thinking, Abstraction, Problem Solving. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan  ilmu dasar yang diajarkan pada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Pentingnya matematika 

dijelaskan oleh Wandira, Asih, dan Pamungkas (2017) yang menyatakan 

bahwamatematika mempunyai peranan penting  dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia, berbagai ilmu penemuan serta pengembangan 

bergantung dari matematika,  matematika juga banyak digunakan manusia untuk 

memecahkan masalahnya dalam kehidupan sehari-hari.Salah satu hasil terpenting 

dalam pembelajaran matematika yaitu  siswa mampu memecahkan masalah atau 

siswa dapat menguasai kemampuan pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah juga menjadi salah satu standar kemampuan yang harus 

dimiliki siswa. hal ini sejalan dengan National Council of Teachers of Mathematics 

(2000) yang menyatakan bahwa terdapat lima standar kemampuan dasar dalam 

matematika yaitu pemecahan masalah (problem solving), Penalaran dan bukti 

(reasoning and proof), konesi (connections), komunikasi (communication), dan 

representasi  (representation).  

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga dijelaskan oleh Ariani, 

Hartono, Hiltrimartin (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah merupakan hal penting bagi siswa guna mempermudah siswa memahami 

pelajaran  matematika, pelajaran lain serta mempermudah siswa dalam memahami 

permasalahan dikehidupan sehari-hari. pemecahan masalah juga dijelaskan Aljaberi 

(2015) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah dianggap sebagai salah satu 

aktivitas kognitif penting yang digunakan dalam konteks kehidupan sehari-hari dan 

Pemecahan masalah matematis dipandang sebagai bagian terpenting dalam bidang 

matematika. Dari penjelasan-penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
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kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu hal yang sangat penting dimiliki 

oleh siswa . 

Namun kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa bisa dikatakan 

masih kurang hal ini sesuai dengan hasil PISA dan TIMSS yang menyatakan bahwa 

Indonesia masih berada diperingkat bawah. Programme for International Student 

Assessment (PISA) Indonesia yang menyatakan, Indonesia berada di peringkat 62 

dari 70 negara yang mengikuti PISA dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 386 dari 

rata-rata yang ditetapka OECD sebesar 490 (OECD, 2016). Selain itu berdasarkan 

hasil dari Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) di tahun 

2015 Indonesia berada di peringkat ke-45 dari 50 negara yang mengikuti TIMSS 

dengan skor sebesar 397 dengan  (IEA, 2015).  

Dari penjelasan hasil PISA dan TIMSS tersebut maka didapatkan hasil yang 

sama yaitu Indonesia berada diperingkat bawah dan mendapat nilai masih dibawah 

rata-rata, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan  masalah siswa di 

Indonesia masih kurang atau tergolong rendah. OECD (2016) menyatakan bahwa 

survei PISA 2015 berfokus pada sains, membaca, matematika dan pemecahan 

masalah. Artinya kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan 

yang dilibatkan dalam PISA.  Framework TIMSS 2015 (IEA,2015) juga 

menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan pusat untuk 

menerapkan domain dalam dimensi kognitif TIMSS. 

Dari fakta diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan besar 

dalam pendidikan yang belum terselesaikan oleh pemerintah Indonesia. Banyak 

penyebab yang mendasari permasalah tersebut. kemampuan pemecahan masalah yang 

belum dijadikan fokus utama dalam pembelajaran dan masih kurangnya perhatian 

guru pada proses berfikir matematis menjadi salah satu faktor penyebab permasalah 

tersebut. 
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 Menurut Supriadi, Mardiyana, dan Subanti (2015) Proses berpikir dalam 

pemecahan masalah kurang mendapat perhatian guru didalam pembelajaran 

matematika. Hal ini berarti didalam pembelajaran disekolah siswa lebih banyak 

dilatih untuk melakukan aktifitas berpikir empiris dibanding melakukan aktifitas 

berpikir matematis atau mathematical thinking 

Pada umumnya, didalam proses pembelajaran matematika disekolah terdapat 

dua aktivitas yang seharusnya dilakukan guru, yakni aktivitas berpikir empiris dan 

berpikir matematis (mathematical thinking) (Noyes, 2007). Berpikir empiris lebih 

terikat pada fenomena empiris yang kemudian berkembang dan menjadi dasar ilmu 

sains, yang terkait dengan penggunaan fakta, konsep, dan prosedur matematika. 

Sedangkanmathematical thinking berkembang lebih leluasa, tidak terikat oleh 

fenomena. Mathematical thinking lebih terikat dengan struktur berpikir atau bernalar 

yang masuk akal, namun bisa saja mathematical thinking tidak mampu digambarkan 

secara empirik. 

Untuk mencapai hasil pembelajaran matematika yang lebih baik, seorang 

siswa tidak cukup hanya dilatih berpikir empiriknya saja, tetapi siswa perlu dilatih 

untuk berpikir matematis. Berpikir matematis pada tingkat SMP dan SMA tidak 

terlalu jauh perbedaanya, pada tingkat SMP mathematical thinking siswa masih 

sederhana, namun pada tingkat SMA mathematical thinking siswa semakin kompleks 

dan lebih tinggi, sebab pada tingkat SMA seseorang telah banyak mempelajari, 

mencoba berbagai permasalahan serta telah memiliki banyak pengalaman dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan sehingga siswa tersebut mulai terbiasa untuk 

berfikir matematis. Selain itu permasalahan-permasalahan yang ditemui di SMA juga 

lebih sulit dibanding soal yang ada ditingkat SMP, perbedaan-perbedaan tersebut 

dapat kita lihat pada kompetensi dasar kurikulum 2013. 

Berpikir matematis atau mathematical thinking didefinisikan sebagai aktifitas 

berpikir yang meliputi aspek-aspek berikut: penaksiran, penalaran dan pembuktian, 
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abstraksi, generalisasi dan spesialisasi ( Breen dan O‟shea, 2010). Sedangkan untuk 

melakukan pemecahan masalah  matematika, seorang siswa perlu melakukan aktifitas 

matematika yang merupakan aspek-aspek mathematical thinking tersebut. Menurut 

Wahyuningrum dan Suryadi (2014) proses pembelajaran matematis yang melibatkan 

proses pemecahan masalah dapat mengembangkan kebiasaan untuk berpikir 

matematis (mathematical thinking) dan berperilaku matematis (behaving 

mathematics) pada siswa.Mathematical thinking merupakan hal terpenting karena 

dengan mathematical thinking siswa akan memiliki kemampuan menggunakan dan 

menyelesaikan matematika yang merupakan hasil terpenting dalam pembelajaran 

matematika disekolah (Stacey, 2006). Dari penjelasan-penjelasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa Mathematical thinking merupakan suatu hasil penting dari 

pembelajaran matematika dan merupakan suatu proses berfikir yang sangat penting 

dimiliki oleh setiap siswa. ini menunjukan bahwa mathematical thinking sangat 

penting untuk diteliti, pernyataan ini sejalan dengan Ariefa, dkk (2016) proses 

berpikir perlu di teliti karena jika belajar tanpa disertai dengan kemampuan berpikir 

matematis itu berarti kemampuan siswa hanya sebatas mengingat saja. 

Menurut Karadag (2009) terdapat beberapa jenis dalam mathematical thinking 

salah satunya adalah abstraksi, ia juga menyebutkan bahwa terdapat beberapa 

aktivitas dalam abstraksi seperti: observation of patterns, generalisasi, specialitation,  

conjecturing, dan testing conjecturing.  Abstraksi merupakan suatu kemampuan dasar 

yang penting dimiliki siswa (Yusepa, 2016). Selain itu menurut Ferrari (2003)  

abstraksi merupakan suatu langkah dasar untuk mengetahui konsep baru. Penjelasan-

penjelasan tersebut menunjukan bahwa abstraksi merupakan hal penting dan 

merupakan suatu langkah dasar dalam suatu pembelajaran dan penyelesaian masalah, 

dengan abstraksi siswa dapat menentukan penyelesaian apa yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
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Dari penjelasan-penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

mathematatical thinking jenis abstraksi dan pemecahan masalah saling berhubungan. 

Saat seseorang mencoba untuk menyelesaikan sebuah masalah, maka otomatis 

problem solver atau si pemecah masalah tersebut juga melakukan beberapa aktifitas 

berfikir matematis atau mathematical thinking yang  juga termasuk dari aktivitas jenis 

abstraksi yaitu observation of patterns, spesialisasi, generalisasi, conjecturing dan 

testing conjecturing.   

Mathematical Thinking jenis abstraksi siswa pada soal pemecahan masalah 

perlu dikaji dan dianalisis lebih lanjut, untuk mengetahui bagaimana proses 

mathematical thinking siswa pada soal pemecahan masalah sehingga hal tersebut 

dapat diketahui dengan baik dan lebih jelas. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti bermaksud untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis 

Mathematical ThinkingJenis Abstractionpada soal pemecahan masalah di SMP”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Bagaimana deskripsi tentang mathematical thinkingjenis 

abstraction siswa SMP dalam menyelesaikan soal  pemecahan masalah?” 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis mathematical thinking terkhusus pada jenis abstraction siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

Sebagai pengalaman baru bagi peserta didik didalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan mathematical thinking terkhusus pada jenis 

abstraction siswa dalam memecahkan soal pemecahan masalah. 
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2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi tentang mathematical 

thinking siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, memberikan 

gambaran mengenai kesulitan siswa dalam pemecahan masalah dan menjadikan 

acuan bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran, bahan ajar, dan media 

pembelajaran sehingga guru dapat meningkatkan mathematical thinking 

terkhusus pada jenis abstraction siswa, dan mengatasi kesulitan siswa dalam 

menyelesaiakan soal pemecahan masalah. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan peneliti lain sebagai bahan 

referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis, penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan agar peneliti dapat mengembangkan pembelajaran, bahan ajar dan 

media untuk membantu mengatasi kesulitan siswa. 
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